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HUBUNGAN DURASI PENGGUNAAN DIAPERS DENGAN
KEBERHASILAN TOILET TRAINING PADA ANAK PRASEKOLAH DI TK
INDRIYASANA BACIRO KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2025

Rosalinda Farida Rivonny Oei', Santahana Febrianti’

ABSTRAK

menyempurnakan dan memahami beberapa konse rkembangan, termasuk
keberhasilan toilet training. Masih ada anak praseko 1 TK Indriyasana Baciro
Yogyakarta pada tahun 2025 yang diketahui menggu diapers.
Tujuan: Mengetahui hubungan durasi penggunaan ers dengan keberhasilan foilet
training pada anak prasekolah di kota Yogyakart Qﬁm 2025.

Metode: Penelitian menggunakan desain kuanﬁ;&if korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Populasi penelitian adal&fp~30 anak prasekolah yang masih
menggunakan diapers di TK Indriyasana iro kota Yogyakarta tahun 2025 dengan
teknik total sampling. Alat ukur berupa pertanyaan terbuka untuk variabel durasi
penggunaan diapers dan kuesionizzx isi 9 butir pernyataan untuk variabel

Latar Belakang: Masa prasekolah merupakan tahap pg{iting untuk anak dalam

keberhasilan ftoilet training. Data di 1s menggunakan uji Spearman Rank.

Hasil: Sebagian besar responden anak laki-laki, dominan responden berusia 4
tahun, penggunaan diapers p banyak pada rentang waktu 4-5 jam (30%).
Sebanyak 60% responden dinyatélkan berhasil dalam foilet training. Hasil uji Spearman
Rank menunjukkan nilai sigmifikansi p=0,022 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi
0,417.

Kesimpulan: Terdapat %ﬂngan signifikan antara durasi penggunaan diapers dengan
keberhasilan toilet tmtﬁqd pada anak prasekolah di Kota Yogyakarta 2025.

Saran: Para peneliti@ikutnya disarankan untuk meneliti terkait dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan orang tua dalam penggunaan diapers.

Kata Kunci: Durasi, Diapers, Toilet Training, Prasekolah.
XIX + 138 Halaman + 12 Tabel + 2 Skema + 16 Lampiran
Kepustakaan: 29, 2015-2025

"Mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
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THE RELATIONSHIP BETWEEN DURATION OF DIAPER USE AND
SUCCESS OF TOILET TRAINING IN PRESCHOOL CHILDREN AT
INDRIYASANA KINDERGARTEN BACIRO YOGYAKARTA IN 2025

Rosalinda Farida Rivonny Oei', Santahana Febrianti’
ABSTRACT

Background: The preschool period is an important stage for children in perfecting and
understanding several developmental concepts, including the success of toilet training.
There are still preschool children at Indriyasana Kinderga@ in Baciro Yogyakarta in
2025 who are known to be using diapers. Q

Objective: Knowing the relationship between the dur: h&rof diaper use and the success
of toilet training in preschool children in Yogyakartesymr 2025

Method: The research uses a correlational quan z?ﬁve design with a cross-sectional
approach. The research population consists 0]‘&0 preschool children who still use
diapers at Indriyasana Kindergarten in Ba&pe, Yogyakarta in 2025, using a total
sampling technique. The measurement tool ts of a single open-ended question for
the variable of diaper usage duration a questionnaire containing 9 statements
items for the variable of toilet train success. The data is analyzed using the
Spearman Rank test.

Results: Most respondents are boys, wredominantly 4 years old, with the highest use of
diaper in the 4-5The majority o ondents are 4 years boys, with a diaper usage of
4 to 5 hours (30%). A total of 6 6% of the respondents were reported to have succeeded
in toilet training. The results%v‘he Spearman Rank test indicated a significance value
of p-0.022 (p < 0.05) with&/cprrelation coefficient of 0.417.

Conclusion: There is a significant relationship between the duration of diaper use and
the success of toilet tyaiming in preschooler children at Indriyasana Kindergarten in
Baciro Yogyakarta i 5.

Suggestion: Future researchers are advised to study the factors that influence parents’
decisions in the use of diapers.

Key words: Duration, Diaper, Toilet Training, Preschool
XIX + 138 Pages + 12 Table + 2 Scheme + 16 Appendices
References: 29 sources, 2015-2025

IStudent of Bachelor of Nursing Bethesda Institute for Health Sciences
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PENDAHULUAN

Anak prasekolah adalah anak yang berada dalam rentang usia empat sampai enam
tahun. Anak prasekolah dapat belajar mengenai toilet training, membedakan jenis
kelamin dan hal lainnya, mencapai stabilitas fisiologis, serta mampu memahami kontak
perasaan dengan orang sekitar'. Toilet training pada anak merupakan salah satu usaha
untuk melatih anak dalam melakukan buang air kecil maupun buang air besar secara
mandiri’.

Di Indonesia diperkirakan sekitar 75 juta anak presekolah belum mampu
mengendalikan BAK maupun BAB?®. Studi pendahuh@ ang dilakukan pada TK
Indriyasana Baciro Yogyakarta tahun 2025 menunj n bahwa ada berbagai faktor
yang menghambat anak dalam proses toiletin%VCrdasarkan hal tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Durasi Penggunaan

Diapers dengan Keberhasilan 7oilet Tr rainir@yga Anak Prasekolah di TK Indriyasana
Baciro Kota Yogyakarta 2025”. Q/®

&

Jenis penelitian ini menggunal@ esain kuantitatif korelasional dengan pendekatan

METODE PENELITIAN

dengan keberhasilan toilet-iraining dengan populasi penelitian ialah seluruh anak

cross sectional. Penelitig/@menganalisis hubungan durasi penggunaan diapers
dengan tahap praseké\berusia empat sampai enam tahun yang masih menggunakan
diapers di TK IndriyaSana Baciro Yogyakarta tahun 2025 yang tercatat sebanyak 30
responden dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah non probability
dengan metode total sampling.

Instrumen berupa satu pertanyaan mengenai durasi penggunaan diapers dan kuesioner
berisi 9 pernyataan mengenai keberhasilan foilet training, yang diisi oleh orang tua
murid. Keberhasilan toilet training diukur dari mean T dengan nilai 24, jika lebih dari
mean T maka dikatakan berhasil, namun jika kurang dari mean T maka dikatakan

belum berhasil®.



Analisis data menggunakan uji Spearman Rank untuk mengetahui signifikansi
hubungan antara variabel durasi penggunaan diapers dengan keberhasilan toilet
training. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta dengan nomor surat
054/KEPK.02.01/V/2025 pada tanggal 27 Mei 2025.

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Univariat
a. Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karateristik Resp@ Berdasarkan Usia Anak,
Jenis Kelamin Anak, Peran Orang Tua, Usia g Tua, dan Pendidikan Orang

Tua di TK Indriyasana Baciro Yo gyakartiv'hun 2025.
TN

No. Karakteristik Jumlah Presentase %
Usia Anak ‘V"
1. 4 Tahun YV 15 50,0
2. 5Tahun o) 13 433
3. 6 Tahun ‘Q / 2 6,7
Jumlah Nl 30 100
Jenis Kelamin Anak ,’\‘
1. Laki-Laki & 20 66,7
2. Perempuan Q) 10 33,3
Jumldhy 30 100
Peran Orang Tua /, ;/
1. Ayah \k_}/ 5 16,7
2. Tbu N\ 25 83,3
~ Numlah 30 100
Usia Orang\ﬁ}a
1. 26-35 tahun 16 53,3
2. 36-45 tahun 14 46,7
Jumlah 30 100
Pendidikan Orang Tua
1. SMP 1 3,3
2. SMA 11 36,7
3.  Perguruan Tinggi 18 60,0
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer 2025



Analisis:

Kesimpulan distribusi frekuensi berdasarkan karatersitik responden pada
penelitian ini yaitu, mayoritas usia anak yaitu usia 4 tahun (50%), mayoritas
jenis kelamin anak ialah laki-laki (66,7%), mayoritas peran orang tua ialah
peran ibu (83,3%), mayoritas usia orang tua ialah 26-35 tahun (53,3%), dan

mayoritas pendidikan orang tua ialah perguruan tinggi (60%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Durasi Penggunaa %{dpers dan Keberhasilan

Toilet Training pada Anak Prasekolah di '® ndriyasana Baciro kota

Yogyakarta tahun 2025. \\__
No. Karateristik \ umlah Presentase (%)
Durasi Penggunaan Diapers .
-
1 3 \ ¢ 4 13,3
2 4 Q 9 30,0
3 5 % 9 30,0
4 6 & 2 6,7
5 8 \2\ 4 13,3
6 9 / 2 6,7
Jumlah ,,1(/ 30 100
Keberhasilan Toilet T}an
l.  Berhasil y,”/ 20 66,7
2. Belum Berhdss 10 33,3

_Ntinlah 30 100

Sumber: Da imer 2025

Analisis:
Kesimpulan distribusi frekuensi berdasarkan variabel yaitu, sebagian besar
durasi penggunaan diapers dalam durasi 4 dan 5 jam (30,0%), dan sebagian

besar keberhasilan toilet training ialah pada kategori berhasil (66,7%).



2. Analisis Bivariat

a.

PEMBAHASAN &

Tabel 3. Hubungan Durasi Penggunaan Diapers dengan Keberhasilan Toilet
Training pada Anak Prasekolah di TK Indriyasana Baciro Kota Yogyakarta
Tahun 2025

Durasi Keberhasilan 7oiletr Total P- o Koef-
Penggunaan Training value Korelasi
Diapers Berhasil  Belum

Berhasil
3 jam 4 0 4
4 jam 7 2 9 @
5 jam 6 3 9
6;am 0 2 2 @b <0,05 0.417
8 jam 3 1 4
9 jam 0 2 2 &
Total 20 10 39 X

=g

Sumber: Data primer terolah, 2025

Analisis: Qv~

1) Mayoritas responden pada p %}ian ini yang masih menggunakan diapers
dengan durasi 4 dan masing-masing berjumlah 9 anak, dan
keberhasilan toilet trajfijng pada kategori berhasil berjumlah 20 anak.

2) Hasil uji statistic Sp%nan Rank didapatkan nilai p-value sebesar 0,022 (p

<0,05) yang be erdapat hubungan antara kedua variabel.

NI

1. Analisis Univar%

a.

Karakteristik Responden

Anak berusia 4 tahun masih ada yang menggunakan diapers, dikarenakan anak
belum mampu menggunakan foilet dan belum mampu mengontrol berkemih
dan defekasi’. Namun, semakin bertambahnya usia anak maka semakin tinggi
kemandirian dan keberhasilan anak®. Anak laki-laki cenderung lebih lambat
saat penguasaan kontrol pada kandung kemihnya, disebabkan pada sistem

syaraf anak laki-laki berkembang lebih lama dibanding anak perempuan’.



Sebaliknya, anak perempuan lebih mudah dan cepat mengontrol kandung
kemih, hal tersebut membantu foilet training akan lebih mudah?*. Peran ibu
dalam menjalankan tugas dalam keluarga yaitu sebagai pendidik, teladan,
pengasuh, manajer, juga sebagai pemberi pelajaran. Oleh karena itu peran ibu
dalam memberikan toilet training tersebut juga merupakan aspek yang
penting®. Usia orang tua juga berpengaruh pada keberhasilan toilet training
pada anak. Orang tua dengan fase usia 25-36 tahun menunjukkan perilaku
dimana mencari keterampilan baru, tentang menjadiQrang tua dan mengetahui
bagaimana kebutuhan perkembangan anak9.®§1g tua dengan tingkat
pendidikan yang tinggi memiliki pengetah yang baik dalam penerapan
proses toileting pada anak. Sebaliknya,-%w'pendidikan yang dimiliki rendah

dapat mempengaruhi pengetahuan dan inférmasi, terlebih khusus dalam toilet

training anak'’. Q

b. Variabel Durasi Penggunaan D@s
Semakin lama durasi yang d.i@nakan dalam penggunaan diapers maka akan
menyebabkan dampak gang negatif untuk anak secara fisik maupun
psikologis®. Masalah l®yang mungkin muncul ketika anak menggunakan
diapers dengan wa @ang lama ialah infeksi saluran kemih!'!.

c. Variabel Keber n Toilet Training
Anak yang énrmhkl tingkat kesiapan yang baik cenderung mencapai
keberhasﬂar&ng tinggi. Secara umum, toilet training dapat dilakukan pada
anak yang sudah mulai memasuki tahap kemandirian. Keberhasilan dalam
toilet training sangat bergantung pada kesiapan baik dari anak maupun dari

keluarga, meliputi kesiapan dari aspek fisik dan psikologis’.

2. Analisis Bivariat
Hasil uji Spearman Rank menunjukkan p-value 0,022 (p < 0,05), yang berarti ada
hubungan antara durasi penggunaan diapers dengan keberhasilan toilet training

pada anak prasekolah di TK Indriyasana Baciro kota Yogyakarta tahun 2025.



Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya di Posyandu Murangan VIII'!.
Setiap orang tua dan anak pasti ingin keberhasilan dalam proses foilet training
tersebut tercapai. Jika penggunaan diapers terlalu sering dan dalam jangka waktu
yang lama dapat menimbulkan dampak yang kurang baik. Namun ketika durasi
penggunaan diapers dipercepat, anak dapat berusaha lebih keras untuk memahami
waktu dan tempat yang tepat untuk BAK dan BAB'2. Melatih anak menggunakan
toilet sejak dini merupakan bagian penting dari tugas perkembangan yang
bertujuan untuk menumbuhkan kemandirian, disiplin,tsgrta kepekaan emosional
pada anak®. Keberhasilan toilet training juga da idasarkan oleh kebiasaan
orang tua yang menerapkan melatih anak. DuI% n dari orang tua juga sangat
berpengaruh pada perkembangan anak'?. -&v

KESIMPULAN v
Berdasarkan penelitian ini, didapatkan @oahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara durasi penggunaan diapers &n keberhasilan toilet training pada anak
prasekolah di TK Indriyasana Al?o kota Yogyakarta tahun 2025. Hasil tersebut

dinyatakan oleh uji analisis Sp%nan Rank melalui nilai p-value sebesar 0,022 (p <

0,05). \éf?
N
2)

1. Bagi pihak TK “disarankan mengadakan kegiatan-kegiatan atau penyuluhan

SARAN

mengenai proses toilet training yang tepat, baik, dan benar.

2. Kepada orang tua murid disarankan memberikan pelatihan toileting pada anak
secara bertahap sesuai dengan usianya, dan juga kurangi penggunaan diapers
dengan waktu yang sering.

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti terkait dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi keputusan orang tua dalam penggunaan diapers.
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